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ABSTRACT 

The purpose of this studywas to determine the potential area for  catchingcakalang 

(Katsuwonuspelamis) based on the distribution of chlorophyll-a satellite image of 

the NPP VIIRS in West Sumatra Waters by 2013. The methods used in this study 

are a survey method and spatial analysis. The results of this studysuggest that the 

location of the fishing ground cakalang by 2013 is at position 0
0
 25 ' 48 " N – 5

0
 

34 ' 48" S and 95
0
 25 ' 23 " E-100

0
 57 ' E. Distribution of chlorophyll-a who 

analyzed satellite images of NPP VIIRS between 0.13-0.26 mg/m
3
 whereas 

maximum CPUE as much as 0,1875 kg/trip in April. Correlation between 

chlorophyll-a and CPUE have strong relationship i.e. 0.60 while the influence of 

these variables both 36% among other factors. The resulting regression equation 

both of these variables showed that the increasing chlorophyll-a caused the 

decline of the CPUE. 
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I. PENDAHULUAN  

 

1.1.Latar Belakang 

Secara geografis Provinsi 

Sumatera Barat terletak pada garis 0
0
 

54’ LU - 3
0
 30’ LS dan  98

0
36’ BT - 

101
0
 53’ BT dengan total luas 

wilayah sekitar 42.297 km
2
. 

Pelabuhan Perikanan Samudera 

(PPS) Bungus sebagai satu-satunya 

pelabuhan perikanan tipe A di 

Sumatera saat ini yang diharapkan 

dapat menjadi sentra perikanan 

tangkap terutama di pesisir barat 

Pulau Sumatera.  Besarnya potensi 

perikanan tangkap tersebut 

memungkinkan untuk 

berkembangnya berbagai usaha yang 

terkait dengan industri perikanan 

tangkap di PPS Bungus seperti usaha 

perikanan tuna long line, usaha 

perikanan purse seine, pabrik es dan 

cold storage, unit pengolahan serta 

usaha penunjang lainnya seperti 

usaha perbekalan melaut/peralatan 

dan sebagainya (Rulli, 2009). 

Seiring perkembangan 

teknologi yang semakin canggih, 

maka dalam hal penangkapan ikan 
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pun diperlukan teknologi yang bisa 

mendeteksi keberadaan ikan  yaitu  

dengan teknologi  penginderaan  jauh  

atau yang dikenal dengan Indraja. 

Melalui teknologi penginderaan jauh 

ini kita bisa mendeteksi keberadaan 

ikan dengan  menggunakan citra 

satelit. 

1.2. Perumusan Masalah 

Masalah  yang  umum  

dihadapi dalam pemanfaatan 

sumberdaya ikan adalah keberadaan  

daerah  penangkapan  yang bersifat  

dinamis,  selalu  berubah/berpindah 

mengikuti perubahan parameter 

lingkungan. Selain itu dalam 

menentukan daerah penangkapan 

ikan hanya berdasarkan pengalaman-

pengalaman nelayan sehingga tidak 

adanya informasi terbaru dan aktual 

seperti sebaran konsentrasi klorofil-

a. Sehingga perlu suatu teknologi 

untuk memudahkan dalam 

mengetahui nilai sebaran klorofil-a 

tanpa melakukan pengamatan secara 

langsung.  

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui prakiraan daerah 

penangkapan ikan cakalang di 

Perairan Sumatera Barat berdasarkan 

data CPUE dan pola distribusi 

klorofil-a dari data citra satelit NPP 

VIIRS. Manfaat penelitian ini adalah 

dapat mengetahui serta sebagai 

informasi mengenai prakiraan daerah 

penangkapan ikan cakalang di 

Perairan Sumatera. 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1.Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua tahap yaitu pengambilan 

data di lapangan pada bulan Mei 

2015 dan download dan pengolahan 

data citra satelit NPP VIIRS pada 

bulan Oktober-Desember 2015 yang 

dilakukan di Laboratorium Daerah 

Penangkapan Ikan,  

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data CPUE ikan 

cakalang (Katsuwonus pelamis) 

Perairan Sumatera Barat dan data 

citra level 3 klorofil-a dari satelit 

NPP VIIRS level 3 tahun 2013. 

Peralatan yang digunakan 

adalah berupa laptop atau komputer 

yang dilengkapi dengan software 

Seadas 7.2 dan ArcGIS 10.1 

3.3. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey 

dan analisis keruangan (spasial). 

 

3.4.Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian ini 

adalah mencari data citra level 3 

klorofil-a tahun 2013 di Perairan 

Sumatera Barat yang diperoleh dari 

website 

http://oceancolor.gsfc.nasa.gov. Citra 

yang sudah didownload kemudian 

diolah di software Seadas 7.2 dan 

Arc GIS 10.1. Kemudian membuat 

layout peta sebaran konsentrasi 

klorofil-a dan meng overlay data 

posisi penangkapan ikan. 

Selanjutnya menilai keterkaitan 

antara klorofil-a di Perairan 

Sumatera Barat dengan CPUE ikan 

cakalang tersebut dengan regresi dan 

determinasi. 

3.5. Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan 

adalah analisis data citra klorofil-a, 

CPUE , regresi, korelasi dan 

determinasi. Adapun untuk 
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menentukan CPUE dapat digunakan 

rumus sebagai berikut : (Spiegel 

M.R, 1961 dalam Kekenusa, 2006)  

𝐶𝑃𝑈𝐸i=
  

  
 

Keterangan : 

CPUEi = jumlah hasil 

tangkapan per satuan upaya 

penangkapan ke-i  

Ci = hasil tangkapan ke-i 

fi = upaya penangkapan 

ke-i 

Analisis regresi dapat 

digunakan rumus (Firman, 2009) 

dengan menempatkan data hasil 

tangkapan sebagai variable terikat 

(y) dan data konsentrasi klorofil-a 

sebagai variable bebas (x). 

       

Dimana : a : Intersep (titik potong), 

b: slope (kemiringan), x ;variable 

bebas, y:variable terikat  

  

 
                      

            
   

  
                 

            
 

Analisis Korelasi untuk 

melihat kekuatan hubungan antara 

hasil tangkapan dengan konsentrasi 

klorofil –a  dengan persamaan 

sebagai berikut . 

 

. 

Sementara untuk melihat 

seberapa besar kontribusi variable 

bebas terhadap keragaman total 

variable terikat, dilihat dari nilai 

koefisien determinasi . Nilai 

koefisien determinasi dinyatakan 

dalam kuadrat nilai koefisien 

korelasi r
2
x 100 % = n %.  

 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil 

 

4.1.1. Penyebaran Daerah 

Penangkapan Ikan Cakalang 

 

Secara geografis Provinsi 

Sumatera Barat terletak pada garis 0
0
 

54’ LU –3
0
 30’ LS dan  98

0
 36’ BT –

101
0
 53’ BT dengan total luas 

wilayah sekitar 42.297 km
2
. Daerah 

yang menjadi lokasi penangkapan 

ikan cakalang tahun 2013 berada 

pada posisi 0
0 

25’ 48 “ LU – 5
0 

34’ 

48 “ LS dan 95
0
25’ 23” BT- 100

0
57’ 

BT. Analisis daerah penangkapan 

ikan cakalang berdasarkan semua 

jenis ikan cakalang yang didaratkan 

di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Bungus dengan alat tangkap yang 

digunakan adalah Purse seine.  

 
 

Gambar 6. Peta Daerah Penangkapan 

Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) 

 

4.1.2. Analisis Citra Sebaran 

Klorofil-a  
 

4.1.2.1. Sebaran Klorofil-a Musim 

Barat (Desember -  

Februari) 

Adapun sebaran klorofil-a 

musim barat yaitu bulan Desember, 

Januari dan Februari dapat dilihat 

dari gambar berikut : 

   

  





])(][)([ 2222 yynxxn

yxxyn
r
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Gambar 7. Sebaran Klorofil-a Musim 

Barat : a) Desember 

2013, b) Januari 2013, c) 

Februari 2013  

 

4.1.2.2.Sebaran Klorofil-a Musim 

Peralihan I (Maret – Mei) 

Adapun sebaran klorofil-a 

musim peralihan 1 yaitu bulan 

Maret, April, Mei 2013 : 

 

 
c 

Gambar 9. Sebaran Klorofil-a Musim 

Peralihan I : a) Maret 

2013, b) April 2013, c) 

Mei 2013 

  

 

4.1.2.3. Sebaran Klorofil-a Musim 

Timur (Juni-Agustus) 
 

Adapun sebaran klorofil-a 

musim Timur yaitu bulan Juni, Juli 

dan Agustus dapat dilihat dari 

gambar berikut : 
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c 

Gambar 8. Sebaran Klorofil-a Musim 

Timur : a) Juni 2013, b) 

Juli 2013, c) Agustus 

2013 
 

4.1.2.4.Sebaran Klorofil-a Musim 

Peralihan II (September– 

November) 

Adapun sebaran klorofil-a 

musim peralihan II yaitu bulan 

Oktober dan November dapat dilihat 

dari gambar berikut : 

 

 
C 

 

 

Gambar 10.Sebaran Klorofil-a 

Musim Peralihan II : a) 

September 2013, b) 

Oktober 2013, c) 

November 2013 
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4.1.3. Klorofil-a dan CPUE Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) 

 

Adapun konsentrasi klorofil-a dan CPUE ikan cakalang dapat dilihat pada 

tabel berikut :  

 

Tabel 7. Klorofil-a dan CPUE Cakalang (Katsuwonus pelamis) 

 

Bulan Klorofil-a  

(mg/m3) 

CPUE 

Januari 0,12794339 0,631 

Februari 0,168674 1,000 

Maret 0,173686 1,000 

April 0,20717 1,494 

Mei 0,20572 1,579 

Juni 0,238571 0,554 

Juli 0,24099 0,608 

Agustus 0,25382 1,000 

Oktober 0,22930 1,7745 

November 0,286716 4,31 

Desember 0,259836 1,18 

 

 

Untuk melihat fluktuasi CPUE dan klorofil-a setiap bulan  tahun 2013 dapat 

dilihat dari grafik berikut : 

 
 

Gambar 12.Grafik Klorofil-a dan CPUE Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis)  

  

4.1.4. Analisis Regresi, Korelasi dan Determinasi 

 

  Persamaan regresi yang didapat adalah Y = 0,2143 – 0,7487 X. Adapun 

korelasi antara klorofil-a dan CPUE ikan cakalang adalah 0,6 sedangkan koefisien 

determinasinya adalah 0,36 atau 36 % 

0,0000
0,0200
0,0400
0,0600
0,0800
0,1000
0,1200
0,1400
0,1600
0,1800
0,2000

0,0000

0,0500

0,1000

0,1500

0,2000

0,2500

0,3000

0,3500

C
P

U
E 

K
lo

ro
fi

l-
a 

Bulan 



7 
 

Adapun grafik persamaan regresi linier sederhana dari klorofil-a dan CPUE 

ikan cakalang adalah sebagai berikut : 

 

 
 

 

Gambar 13. Grafik Regresi Linier Klorofil-a dan CPUE Ikan Cakalang 

 

 

 

 

4.2. Pembahasan 

 

Daerah penangkapan ikan 

cakalang perairan Sumatera Barat 

berada pada posisi 0
0 

25’ 48“ LU - 5
0 

34’ 48 “ LS dan 95
0
25’ 23” BT-

100
0
57’BT. Penangkapan ikan 

cakalang di standarisasi 

menggunakan alat tangkap purse 

seine karena umumnya pada tahun 

2013 nelayan menggunakan alat 

tangkap tersebut.  

Jika ditinjau dari jumlah 

stasiun-stasiun penangkapan menurut 

musim penangkapan, musim barat 

memiliki titik stasiun paling sedikit 

yaitu 21 stasiun sedangkan titik 

stasiun tertinggi pada musim 

peralihan I sebanyak 50 stasiun. 

Menurut fluktuasi stasiun 

penangkapannya pada musim barat 

memiliki 21 stasiun dan pada musim 

peralihan I mengalami peningkatan 

titik penangkapan yang signifikan 

yaitu 50 titik penangkapan.Pada 

musim timur mengalami penurunan 

stasiun penangkapan menjadi 24 

stasiun dan pada musim peralihan II 

mengalami peningkatan menjadi 30 

stasiun penangkapan. 

Penentuan titik-titik stasiun 

penangkapan pada suatu daerah 

penangkapan umumnya berdasarkan 

pengalaman dari nelayan-nelayan 

tersebut karena pada tahun-tahun 

sebelumnya mereka sudah 

melakukan penangkapan ikan juga. 

Selain itu, kondisi alam juga 

mempengaruhi antara musim 

penghujan dan musim kemarau yang 

tentunya mempengaruhi hasil 

tangkapan nelayan itu sendiri. 

Sebaran klorofil-a yang 

dianalisis citra satelit NPP VIIRS 

level 3 pada setiap lokasi-lokasi 

penangkapan pada tahun 2013 

memiliki nilai klorofil-a paling tinggi 

yaitu 1,22 mg/m
3
 dan paling sedikit 

bernilai 0,075 mg/m
3
. Menurut  

Septiawan (2006) klorofil-a yang 

0

0,02

0,04

0,06

0,08

0,1

0,12

0,14

0,1150 0,1350 0,1550 0,1750 0,1950 0,2150 0,2350 0,2550
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tertinggi pada bulan April termasuk 

dalam kategori tinggi yaitu berkisar  

antara 0,501 – 1,0 mg/m
3 

sedangkan 

klorofil-a yang bernilai 0,075 mg/m
3 

termasuk dalam kategori sangat 

rendah. Berdasarkan tingkat 

kesuburan pada perairan menurut 

Gunarso (1985) stasiun penangkapan 

yang memiliki nilai klorofil-a 1,22 

mg/m
3
termasuk dalam kategori subur 

yaitu 0,4-2 mg/m
3
sedangkan 

klorofil-a yang bernilai 0,075 

mg/m
3
tingkat kesuburannya sangat 

rendah yaitu <0,2mg/m
3
.  

Analisa klorofil-a citra satelit 

NPP VIIRS didapatlah hasil dalam 

tahun 2013 rata-rata klorofil-a 

memiliki nilai 0,22 mg/m
3
. Jika 

ditinjau dari musim penangkapan 

bahwa rata-rata klorofil-a  

mengalami peningkatan setiap 

musimnya. Pada musim barat 

memiliki rata-rata klorofil-a 0,19 

mg/m
3
, musim peralihan I  memiliki 

rata-rata klorofil-a 0,20 mg/m
3
, 

musim timur 0,24 mg/m
3
 dan musim 

peralihan II 0,26 mg/m
3
.  

Berdasarkan tingkatan 

eutrofikasi perairan menurut Bricker 

et al. dalam CCME (2007) rata-rata 

klorofil-a pada tahun 2013 berada 

pada kategori rendah yaitu 0 - 5 

mg/m
3
. Nixon dalam CCME (2007) 

mendefinisikan eutrofikasi sebagai 

suatu proses peningkatan laju 

pasokan material organik ke badan 

perairan, baik yang berasal dari 

dalam perairan itu sendiri 

(autochthonous) maupun yang 

berasal dari luar perairan 

(allochthonous). Dampak 

penyuburan perairan ini adalah 

meningkatnya pertumbuhan 

fitoplankton dan kekeruhan perairan. 

Keadaan seperti ini dapat 

menyebabkan berbagai akibat negatif 

bagi ekosistem perairan, antara lain 

berkurangnya oksigen dalam kolom 

perairan dan dalam kondisi yang 

ekstrim bisa menyebabkan kematian 

pada ikan dan organisme bentik. 

Persamaan regresi yang 

didapat adalah Y = 0,2143 – 0,7487 

X. Hal ini menunjukkan bahwa 

meningkatnya klorofil-a memberi 

pengaruh negatif bagi CPUE ikan 

cakalang (Katsuwonus pelamis).  

Menurut perkembangan CPUE setiap 

tahunnya, CPUE tertinggi terjadi 

pada bulan April yaitu 0,1875 

kg/setting sedangkan konsentrasi 

klorofil-a terjadi pada bulan 

November yaitu  0, 28 mg/m
3
. CPUE 

mengalami peningkatan ataupun 

penurunan dapat disebabkan oleh 

lokasi daerah penangkapan ikan 

cakalang, faktor lingkungan seperti 

cuaca, angin, salinitas serta musim 

penangkapan. Selain itu CPUE 

dipengaruhi oleh effort / usaha 

penangkapan ikan.  

Hubungan antara konsentrasi 

klorofil-a dan CPUE ikan cakalang 

(Katsuwonus pelamis) adalah 0,6 

atau 60 %. Hal ini berarti bahwa 

hubungan antara konsentrasi klorofil-

a dan CPUE ikan cakalang tersebut 

adalah 60 %.  Selain itu, koefisien 

determinasi antara dua variabel 

tersebut hanya 0,25 atau 25 %. Hal 

ini menunjukkan bahwa besarnya 

kontribusi klorofil-a terhadap 

keragaman CPUE ikan cakalang 

sebesar 60 % dibandingkan faktor-

faktor yang lain.  

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 
 

 Penyebaran daerah potensial 

penangkapan  ikan  cakalang tahun 

2013 berada pada posisi 0
0 

25’ 48 “ 

LU – 5
0 

34’ 48 “ LS dan 95
0 

25’ 23” 

BT- 100
0 

57’ BT. Alat tangkap yang 

umumnya digunakan adalah purse 
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seine. Menurut stasiun penangkapan, 

bulan April memberikan titik lokasi 

penangkapan yang paling banyak 

pada ikan cakalang tersebut. 

Berdasarkan eutrofikasi perairan, 

rata-rata klorofil-a pada tahun 2013 

berada pada kategori rendah dan 

perairan tersebut dalam kategori 

normal. Musim penangkapan dilihat 

dari hasil tangkapan ikan cakalang 

terjadi pada bulan Juli 2013 

sedangkan CPUE tertinggi terjadi 

pada bulan April. Korelasi antara 

klorofil-a dan hasil tangkapan 

memiliki hubungan yang kuat yaitu 

0,60 sedangkan pengaruh klorofil-a 

dan hasil tangkapannya  bernilai 36 

% diantara faktor lainnya. Persamaan 

regresi linier yang didapat dari 

konsentrasi klorofil-a dan CPUE 

adalah Y = 0,2143 – 0,7487 X. 

Persamaan regresi yang dihasilkan 

kedua variabel tersebut memberi arti 

bahwa konsentrasi klorofil-a 

memberi pengaruh negatif terhadap 

CPUE ikan cakalang.   

5.2.  Saran 

 Perlu diadakan penelitian lagi 

mengenai sebaran klorofil-a dari 

berbagai citra satelit yang diterbitkan 

oleh NASA sehingga dapat dianalisis 

sebaran klorofil-a dari berbagai citra 

satelit. Selain itu, perlu dilakukan 

analisis terhadap faktor-faktor 

oseanografi lainnya selain klorofil-a 

serta pengambilan data hasil 

tangkapan yang lebih akurat. 
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